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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur‟an adalah sumber ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup 

bagi umat Islam. Oleh karena itu Al-Qur‟an sebagai kitab sucinya, harus 

dipelajari, difahami dan dihayati maknanya kemudian diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Disamping itu secara tekstual Al-Qur‟an memiliki 

bentuk yang pasti dan murni serta tidak akan berubah sepanjang masa. 

Membaca Al-Qur‟an adalah kewajiban bagi setiap muslim karena membaca 

Al-Qur‟an termasuk dalam ibadah. Maka dari itu, sebaiknya membaca Al-

Qur‟an harus diajarkan sejak usia dini karena pada usia itu daya ingat seorang 

anak masih kuat dan mudah untuk membentuk karakter pribadi yang qur‟ani 

dan nantinya agar saat dewasa penguasaan membaca Al-Qur‟an sudah 

memenuhi kaidah-kaidah yang ditentukan. 

Sesungguhnya Islam mewajibkan umat Islam supaya menjadi umat yang 

belajar. Sebab, ilmu adalah media utama untuk membangun kepribadian 

muslim. Dari sini kita dapati Islam mempersiapkan segala sesuatu yang 

melazimkan mendorong umat Islam kepada jalan belajar-mengajar. Oleh 

karena itu, ayat yang pertama diturunkan dari Al-Qur‟an adalah firman Allah 

SWT QS. Al-Alaq ayat 1-5, yang berbunyi: 

نْسٰنَ مِنْ عَلَقٍ﴿ٱ﴾خَلَقَ ۱لَّذِى خَلَقَ﴿ٱمِ رَبِّكَ سْ ٱقْرأْبِ ٱ لَّذِى ٱ﴾٣لَْْكْرمَُ﴿ٱقْ رأَْوَربُِّكَ ٱ﴾٢لْإِ

لََْ يَ عْلَمْ﴿ٱ﴾عَلَّمَ ٤عَلَّمَ بلِْقَلَمِ﴿ نْسٰنَ مَا ﴾٥لْإِ  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, 

dan Tuhanmulah  yang Maha Pemurah (3), Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak  diketahuinya(5)” (QS Al-„Alaq/96:1-5).
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Ini adalah ajakan pertama yang meninggikan kadar dan nilai Islam. 

Namun yang patut ditunjukkan dalam pandangan Islam adalah, bahwa ilmu 

tidak akan mempunyai kebaikan dan pengaruh jika tidak memberi petunjuk 

kepada hakikat utama, yakni ma‟rifat kepada Allah Taala.
2
 

Islam telah menjelaskan kewajiban dan hak-hak yang harus dinikmati 

oleh setiap individu. Islam juga menetapkan hak-hak anak yang harus dipenuhi 

agar ia bisa tumbuh dengan baik, terbebas dari segala tradisi yang membuatnya 

menyimpang, dan menjamin tertanamnya akhlak islami yang positif.
3
 Dengan 

demikian sudah menjadi kewajiban setiap orang tua memberikan pendidikan 

kepada anak, karena dari keluargalah seorang anak memperoleh pendidikannya 

yang pertama, terutama dalam hal mempelajari Al-Qur‟an. 

Sebaiknya mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak sejak dini, untuk 

mempertemukannya dengan keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka, dan 

Al-Qur‟an adalah kalam-Nya. Dengan demikian ruh Al-Qur‟an akan mengalir 

di dalam hatinya, cahaya Al-Qur‟an akan mengalir di dalam pemikirannya, 

kesadarannya dan panca indranya. Juga hendaknya orang tua mempertemukan 

anak-anaknya dengan ikatan-ikatan Al-Qur‟an sejak kecil, agar ia tumbuh 

dengan cinta Al-Qur‟an, berpegang pada Al-Qur‟an, mematuhi perintah-

perintah Al-Qur‟an, menjauhi larangan-larangannya, berakhlak dengan 

akhlaknya, serta berjalan diatas manhaj-nya.
4
 

Mengenai pentingnya kewajiban orang tua  mendidik anak tentang Al-

Qur‟an  sejak dini, beberapa orang tua yang mengajarkan Al-Qur‟an pada 

anaknya dengan kemampuan yang mereka miliki. Namun, bagi orang tua yang 

kurang bisa meluangkan waktunya untuk mengajarkan Al-Qur‟an biasanya 

akan mempercayai lembaga-lembaga pendidikan. Salah satu alternatifnya ialah 

dengan mengirimkan anak-anaknya pada Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). 

Lembaga ini telah dipercayai untuk mendidik anak-anak dalam hal baca tulis 

Al-Qur‟an. 
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Untuk menjaga dan memelihara keaslian dan kehormatan Al-Qur‟an baik 

dari aspek bacaan maupun aspek tulisannya, sekaligus memenuhi kebutuhan 

masayarakat akan pendidikan Al-Qur‟an maka dibutuhkan suatu lembaga 

pendidikan guna mencapai tujuan. Adapun tujuan pendidikan ialah perubahan-

perubahan yang diharapkan terjadi pada subyek didik setelah mengalami 

proses pendidikan. Perubahan-perubahan itu antara lain perubahan pada 

tingkah laku individu, kehidupan pribadi individu maupun kehidupan 

masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu hidup. Adapun tujuan atau 

cita-cita pendidikan antara satu negara dengan negara lain itu memiliki 

perbedaan-perbedaan. Hal ini disebabkan oleh karena sumber-sumber yang 

dianut sebagai dasar penentuan cita-cita atau tujuan pendidikan juga berbeda.
5
 

Berdasarkan dengan tujuan pendidikan tersebut, maka suatu lembaga 

mempunyai peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, suatu lembaga pastilah memiliki kurikulum yang digunakan sebagai 

jalan untuk menuju tujuan tersebut. Tidak hanya cukup dengan kurikulum saja, 

namun peran guru juga sangatlah besar dalam mencapai keberhasilan lembaga. 

Di antara usaha guru di dalam proses pembelajaran adalah menggunakan 

metode (cara/teknik) mengajar. 

Seperti metode usmani dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-

Qur‟an. Metode usmani ini sebenarnya adalah metode ulama‟ salaf yang telah 

lama hilang, dikarenakan percobaan metode baru yang belum ada, yang 

mungkin bisa lebih mudah dan cepat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

Namun kenyataan sebaliknya, banyak bacaan-bacaan Al-Qur‟an yang 

menyalahi dan keluar dari kaidah-kaidah ilmu tajwid.  Terbitnya metode 

usmani seakan-akan melanjutkan impian ulama‟ salaf, kebenaran yang hilang 

kini kembali lagi. Semoga metode usmani ini bisa menjadi generasi ulama‟ 

salaf, khusunya dalam bidang Al-Qur‟an.
6
 

Metode ini menggabungkan antara tiga metode, yaitu metode riwayat, 

metode belajar membaca Al-Qur‟an, dan metode diroyah, dan disusun dalam 
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sebuah rangkaian dari materi yang sangat mudah untuk digunakan belajar 

membaca Al-Qur‟an bagi semua kalangan.
7
 

Tidak diragukan lagi bahwa sebagaimana umat Muhammad SAW, yang 

beribadah dengan memahami makna Al-Qur‟an dan melaksanakan aturan-

aturannya. Mereka juga beribadah dengan membenarkan (bacaan) lafaz-

lafaznya dan menegakkan huruf-hurufnya, sesuai dengan sifat-sifat yang 

diterima dari guru-guru mereka yang riwayatnya bersandar, sambung-

menyambung keharibaan Rasulullah SAW. Tidak dibenarkan membaca Al-

Qur‟an berbeda dengan riwayat yang diterima dari Rasulullah SAW. Apalagi 

beralih pada bacaan lain.
8
 Karena sangat pentingnya mengetahui bacaan yang 

bersambung sanadnya sampai Rasulullah SAW, maka dalam pengajaran Al-

Qur‟an metode ini dinamakan dengan sistem talaqqi dan musyafahah. 

Talaqqi artinya belajar secara langsung dari seorang guru yang sanadnya 

sampai kepada Rasulullah SAW. Musyafahah artinya proses belajar mengajar 

dengan cara berhadap-hadapan antara guru dan murid, murid melihat secara 

langsung contoh bacaan dari seorang guru dan guru melihat bacaan murid 

apakah sudah benar atau belum.
9
 

Dari keterangan di atas maka tidaklah cukup mempelajari bacaan Al-

Qur‟andengan hanya membaca sebuah buku atau berbagai macam literatur. 

Karena jika hanya dengan memahami dari berbagai acam literatur saja tanpa 

berguru kepada seorang yang ahli dalam bidangnya maka akan banyak bacaan 

yang salah, sebab di alam Al-Qur‟an banyak terdapat bacaan yang tidak bisa 

diucapkan kecuali dengan bimbingan dan meniru dari guru yang sudah faham 

seperti bacaan isymam dan imalah. 

Namun bila kita lihat realitas sekarang, masih banyak sekali masyarakat 

kita yang belum mengenal tentang huruf Arab (huruf hijaiyah). Walaupun 

mempunyai kemampuan dalam membaca, masih banyak masyarakat yang 

kemampuannya minim dalam membaca Al-Qur‟an dengan kaidah tajwid yang 

benar. Permasalahan tersebut bukan hanya menimpa para siswa pelajar tetapi 
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dari berbagai kalangan. Dari mulai anak-anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia. 

Hal tersebut sangat berlawanan dengan tujuan pembelajaran Al-Qur‟an. 

Tidak sedikit pula orang yang ingin belajar tapi dengan menggunakan 

huruf abjad, selagi mereka belum mengenal huruf hijaiyah dengan cara tepat 

dalam mempelajarinya, sedangkan dalam mempelajari bacaan Al-Qur‟an 

dengan benar tidaklah cukup hanya menggunakan sesuai abjad, tapi haruslah 

berguru kepada orang yang mahir dengan sanad yang bersambung kepada 

Rasulullah SAW dan berhadapan secara langsung dalam mempelajarinya. 

TPQ Nur-Rohman Sumberingin Sanankulon Blitar adalah lembaga 

pendidikan non formal yang menerapkan metode usmani dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an. Metode tersebut sudah lama diterapkan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, para siswa dibagi kedalam kelas-kelas tertentu sesuai dngan 

kriteria dari masing-masing pembelajaran tersebut. 

Dari konteks penelitian, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Implementasi  Metode 

Usmani Melalui Pengajaran Talaqqi Dan Musyafahah Dalam Belajar Membaca 

Al-Qur‟an  Di TPQ Nur-Rohman Desa Sumberingin Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar”. 

B. Fokus  Penelitian 

Untuk dapat memahami secara lebih luas dan mendalam, maka fokus 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode usmani 

di TPQ Nur-Rohman Sumberingin Sanankulon Blitar? 

2. Bagaimana pengajaran secara talaqqi di TPQ Nur-Rohman Sumberingin 

Sanankulon Blitar? 

3. Bagaimana pengajaran secara musyafahah di TPQ Nur-Rohman 

Sumberingin Sanankulon Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini untuk menganalisis “Implementasi  

Metode Usmani Melalui Pengajaran Talaqqi Dan Musyafahah Dalam Belajar 

Membaca Al-Qur‟an  Di TPQ Nur-Rohman Desa Sumberingin Kecamatan 
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Sanankulon Kabupaten Blitar”. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui Implementasi pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode usmani 

di TPQ Nur-Rohman Sumberingin Sanankulon Blitar 

2. Mengetahui pengajaran talaqqi di TPQ Nur-Rohman Sumberingin 

Sanankulon Blitar 

3. Mengetahui pengajaran musyafahah di TPQ Nur-Rohman Sumberingin 

Sanankulon Blitar. 

D. Kegunan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai 

guna terhadap berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

khususnya yang berkaitan dengan implementasi metode usmani melalui 

pengajaran talaqqi dan musyafahah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terhadap 

ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam hal penelitian khususnya bagi 

peneliti sendiri dan umumnya bagi peneliti lain. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan pendidik 

sebagai masukan dalam meningkatkan proses pengajaran Al-Qur‟an 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 

c. Bagi Lembaga yang Menjadi Objek Penelitian 

Sebagai acuan untuk memantau perkembangan dalam proses 

pengajaran Al-Qur‟an khususnya dalam pengajaran membaca Al-Qur‟an 

secara talaqqi dan pengajaran secara musyafahah di TPQ Nur-Rohman 

Sumberingin Sanankulon Blitar. 

d. Bagi Lembaga IAIN Tulungagug 
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Semoga pembaasan dalam penelitian ini berguna untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang membaca Al-Qur‟an 

dan sebagai bahan informasi tentang dunia pendidikan. 

E. Penegasan Istilah 

Agar memperoleh pemahaman yang sama mengenai konsep yang 

termuat dalam judul, maka peneliti memberikan penegasan istilah sebagai kata 

kunci baik secara konseptual maupun secara operasional. Adapun isi dari 

penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Implementasi  

Implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan.
10

 Kata 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme atau sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
11

 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa implementasi bukan 

hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan kegiatan. 

b. Metode Usmani 

Metode adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-

langkah kegiatan yang akan dilaksanakan.
12

 Metode usmani adalah 

metode pembelajaran Al-Qur‟an yang menggabungkan tiga metode 

riwayat, metode belajar membaca Al-Qur‟an, dan metode diroyah, dan 

disusun dalam sebuah rangkaian dari materi yng sangat mudah untuk 

digunakan belajar membaca Al-Qur‟an bagi semua kalangan.
13

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode usmani merupakan 

suatu cara untuk mempermudah dalam proses belajar membaca Al-

Qur‟an dengan mengabungkan beberapa metode secara sistematik. 

c. Belajar 
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Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
14

 

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lainyang ada pada individu yang 

belajar. 

d. Membaca Al-Qur‟an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia membaca diartikan dengan 

”melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 

atau hanya di hati)”.
15

 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguitik, dan metokognitif. 

Sebagai proses visual membaca merupakan proses menterjemahkan 

symbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, 

membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.
16

 

Jadi membaca Al-Qur‟an yaitu melafalkan apa yag tertulis di 

dalamnya, temasuk melafalkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhroj, 

melafalkan Al-Qur‟an berdasarkan kaidah tajwid dan semua yang 

berhubungan dengan membaca Al-Qur‟an. Sedangkan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah belajar membaca Al-Qur‟an secara talaqqi 

dan musyafahah. 

2. Pengasan Operasional 
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Pustaka,  2002),hal.83 
16

 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2011),hal.2 



9 

 

 

 

Yang dimaksud peneliti dalam judul “Implementasi  Metode Usmani 

Melalui Pengajaran Talaqqi Dan Musyafahah Dalam Belajar Membaca Al-

Qur‟an  Di TPQ Nur-Rohman Desa Sumberingin Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar”, dimaknai sebagai implementasi metode usmani dalam 

pengajaran untuk membaca Al-Qur‟an. 

Dan untuk memaparkan judul penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti ingin menjelaskan  tentang implementasi metode usmani. Metode 

usmani adalah metode ulama‟ salaf yang telah lama hilang, dikarenakan 

percobaan metode-metode baru yang belum ada, yang mungkin bisa lebih 

mudah dan cepat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. Namun kenyataanya 

sebaliknya, banyak bacaan-bacaan Al-Qur‟an yang menyalahi dan keluar 

dari kaidah-kaidah ilmu tajwid. Terbitnya metode usmani seakan-akan 

melanjutkan impian ulama‟salaf, kebenaran yang hilang kini kembali lagi. 

Semoga metode usmani ini bisa menjadi generasi ulama‟ salaf, khususnya 

dalam bidang Al-Qur‟an.
17

 

Kemudian yang dimaksud peneliti dalam judul “Implementasi  

Metode Usmani Melalui Pengajaran Talaqqi Dan Musyafahah Dalam 

Belajar Membaca Al-Qur‟an  Di TPQ Nur-Rohman Desa Sumberingin 

Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar” Ini adalah belajar membaca Al-

Qur‟an yang dilakukan oleh guru melalui pengajaran talaqqi dan pengajaran 

musyafahah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan dalam penulisan dan memahami secara menyeluruh 

tetang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasan 

peneitian disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Putaka, yang terdiri dari: tijauan belajar membaca Al-

Qur‟an, tinjauan metode usmani, tinjauan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), 
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belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ melalui metode usmani, kajian penelitian 

terdahulu, paradigma penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari: rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahab-tahab penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (1) deskripsi data yang 

meliputi: Implementasi pembelajaran Al-Qur‟an meliputi metode usmani di 

TPQ Nur-Rohman Sumberingin Sanankulon Blitar, implementasi metode 

usmani melalui pengajaran talaqqi di TPQ Nur-Rohman Sumberingin 

Sanankulon Blitar, implementasi metode usmani melalui metode pengajaran 

musyafahah di TPQ Nur-Rohman Sumberingin Sanankulon Blitar, (2) Temuan 

penelitian (3) Analisis data. 

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, yang terdiri dari: Implementasi 

pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode usmani di TPQ Nur-Rohman 

Sumberingin Sanankulon Blitar, implementasi metode usmani melalui 

pengajaran talaqqi, dan implementasi metode usmani melalui pengajaran 

musyafahah. 

Adapun Bab VI mencakup penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan 

saran-saran yang relevan dengan permasalahan yang ada. Dan bagian akhir 

skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran yang diperlukan untuk 

meningkatkan validitas isi skripsi. 


